
 
 

25 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

ADA. 2016, Standart of Medical Care in Diabetes, American Diabetes Association. 

 

Arikonto S. 2010, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, PT Rineka Cipta, 

Jakarta. 

 

Austin, et al. 2006. Self monitoring of blood glucose: benefits and utilization, 

American Association of Diabetes educators; 32(6), 835-846. 

 

Bandura A. 1986, Social foundations of thought and action, Prentice Hall, 

Englewood Cliffs.  

 

Baron, Robert A. & Byrne, Donn. 2004. Psikologi Sosial. Jakarta: Erlangga. 

 

Conner M. & Norman P. 2005, Predicting health behavior: Research and practice 

with social cognitive models, Open University Press, New York.  

 

Cyer PE., Davis SN & Shamoon H. 2003, Hypoglycemia in diabetes. Diabetes Care, 

vol. 26, pp.1902 – 12. 

 

Dahlan, S. M. 2014. Statistika untuk kedokteran dan kesehatan. Jakarta: 

Epidemiologi Indonesia. 

 

Departemen Kesehatan RI. 2008. Profil kesehatan Indonesia 2007. Jakarta: Depkes 

RI Jakarta. 

 

Dewi, R. 2016. ‘Hubungan pemantauan glukosa darah mandiri (PGDM) dengan 

hipoglikemia pada diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Kebun Jeruk. 

Indonesian Journal of Nursing, vol. 1 (2016) pp. 92-96. 

 

Fajrunni’mah., R, Lestari., D, Purwanti., A. 2017. ‘Faktor pendukung dan 

penghambat penderita diabetes mellitus dalam melakukan pemeriksaan glukosa 

darah’. Global Medical and Health Communication, vol. 5 (3), pp. 174 – 181. 

 

Fitri, R & Priyanto, S. 2017. ‘ Optimalisasi self monitoring blood glucose pasien 

diabetes mellitus dalam melakukan deteksi hipoglikemia di wilayah Kerja 

Puskesmas Kabupaten Magelang. Urecol, pp 73 – 82 



26 
 

Gultom, S. 2011. Flavonoid Buah Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) 

sebagai antioksidan dan Inhibitor Enzim a-glukosidase. Repository IPB. 

Bogor : Bogor Agicultural University. 

 

Glanz, K., Rimer, B.K Viswanah. 2008. ‘Health behaviore and health education 

theory. Research and Practice. San Francisco; Jossey Bass. 

 

Harris., Mauren l, Cowie., Catherine C, Howie., L Jean. 1993. ‘Self-monitoring of 

blood glucose by adults with diabetes in the united states population’. Diabetes 

care, vol. 16 (1993) pp.1116-1123. 

 

Hasbi, M. 2012. ‘Analisis faktor yang berhubungan dengan kepatuhan penderita 

diabetes melitus dalam melakukan olahraga di wilayah kerja Puskesmas Praya 

Lombok Tengah’. Tesis. Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 

 

Hemawan, S. 2016. ‘Faktor-faktor yang berhubungan dengan self monitoring blood 

glucose pada pasien dm tipe 2 di poliklinik penyakit dalam RSUD Panembahan 

Senopati Bantul’. Skripsi. Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

 

International Diabetes Federation. 2017. IDF Diabetes Atlas Eighth Edition 2017. 

Dunia: IDF. 

 

Irawan, D. 2010. ‘Prevalensi dan Faktor Risiko Kejadian Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Daerah Ubran Indonesia (Analisa Data Sekunder Riskesdas 2007’)’. Tesis. 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Indonesia. Jakarta. 

 

Janz, N.K., & Becker, M. H. 1984. ‘The health belief model: A decade later’. Healt 

Education Quartely, vol.11(1), pp. 1-47. 

 

Lamorte, W. W. 2016. The theory of planned behavior. Boston University School of 

Public Health. 

 

Mansjoer, A. 2000. Kapita selekta kedokteran jilid 1. Jakarta: Media Aesculapius. 

 

McAndrew, et al. 2012. The impact of self-monitoring of blood glucose on a 

behavioral weight loss intervention for patients with type 2 diabetes. The 

Diabetes Educator, 39(3), 397-405. 

 

Notoatmodjo S. 2007. Promosi kesehatan dan ilmu perilaku. Jakarta: Rineka cipta. 

 



27 
 

Perkeni. 2011. Konsensus Pengendalian dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Indonesia. Perkumpulan Endokrinologi Indonesia. 

 

Putri, N. H. K., & Isfandiari, M. A. 2013. Hubungan empat pilar pengendalian DM 

tipe 2 dengan rerata kadar gula darah. Jurnal Berkala Epidemiologi, Vol.2. 

No.1. 

 

Rachmawati, N. 2015. ‘Gambaran kontrol dan kadar gula darah pada pasien diabetes 

mellitus di poliklinik penyakit dalam RSJ Prof. Dr. Soerojo Magelang’. Skripsi. 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.  

 

Rubin, R. R., Peyrot M. 1999. ‘Quality of life and diabetes’. Diabetes Metab Res Rev 

15:205-18. 

 

Saryono. 2011. Metodologi penelitan keperawatan. Purwokerto: UPT Penerbitan dan 

Percetakan Universitas Jenderal Soedirman. 

 

Smeltzer & Bare. 2008. Textbook of medical surgical nursing Vol.2. Philadelphia: 

Linppincott William & Wilkins. 

 

Sudoyo AW. 2009, Buku ajar ilmu penyakit dalam, jilid II, edisi V, Interna 

Publishing, Jakarta. 

 

Sugiyono. 2015. Statistika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 

 

Supadi. 2011. ‘Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kemampuan Pasien 

Diabetes Melitus dalam Mendeteksi Episode Hipoglikemia Di RSUD Margono 

Soekarjo Purwokerto’, Kesmasindo Vol.4, No.2 (119-136). 

 

Suprajitno, 2004. Asuhan Keperawatan Keluarga Aplikasi dan Praktik. Jakarta: EGC. 

 

Trisnawati. 2013. ‘Faktor Risiko Kejadian Diabetes mellitus Tipe 2 di Puskesmas 

Kecamatan cengkareng Jakarta Barat’, Jurnal Ilmiah kesehatan Vol.5, No.1. 

 

World Health Organization. Diabetes. Definition, Diagnosis and classification of 

diabetes mellitus and its complications. Part 1: Diagnosis and classification of 

diabetes mellitus. Geneva: Department of Non-communicable Disease 

Surveillance;1999. 


